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KONTRIBUSI PSKL DALAM PENGELOLAAN KEGIATAN  
INDONESIA’s FOLU NET SINK 2030



STRATEGI PERHUTANAN SOSIAL  
MENUJU INDONESIA’s NET SINK FOLU 2030

1. Areal Perhutanan Sosial (Landscape approach):

• Kawasan Hutan Negara:

- Hutan Konservasi

- Hutan Lindung

- Hutan Produksi

• Kawasan Hutan Hak/Adat

2. Pelaku Perhutanan Sosial : masyarakat setempat/masyarakat  
Hukum Adat

3. Jangka waktu Kelola : 35 tahun dapat diperpanjang

4. Rencana Kelola Hutan (RKPS) dan Rencana Usaha (Bisnis Plan)

5. Komoditi: Multi-Produk (Kayu, HHBK, Jasa Lingkungan:  
Karbon,Wisata,dll)

6. Desa-desa Perhutanan Sosial akan menjadi Kampung Iklim (Desa  
Ramah Lingkungan – Pengelolaan Sampah, Pemanfaatan Energi  
Terbaharukan (biogas dan lain-lain), pengelolaan limbah home  
industry produk PS, dll)

Pijakan Dasar :

• Sustainable Forest  
Management  
(SFM)



REALISASI

5.019.111,09 Ha

± 1.106.221 KK

7.644 Unit SK
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*)
- Penetapan Hutan Adat = 74.703 Ha

- Indikatif Hutan Adat = 1.092.341 Ha





No TUTUPAN LAHAN STRATEGI

1. HUTAN ALAM CARBON CONSERVATION

2. TERDEGRADASI CARBON ENHANCEMENT

3. AF/SF/SP LIVELIHOOD

STRATEGY



STRATEGI SFM – PERHUTANAN SOSIAL

(1) Hutan alam (jaga) → carbon conservation

300 ph/ha

200

ph/ha

160

ph/ha

Baseline

Kandungan karbon dalam beberapa tipe  
Tutupan → Livelihood

Landcover Ton CO2-e/ha

Forestland 546

Grassland 25

Cropland 10

Agroforestry 106

(2) Terdegradasi → carbon enhancement,  
restorasi hutan (Agroforestry)



MATRIKS GUIDELINE AKSI MITIGASI PADA PERHUTANAN SOSIAL

FUNGSI HUTAN

INDIKATOR

HUTAN
KONSERVASI

HUTAN LINDUNG HUTAN PRODUKSI LUAR HUTAN NEGARA

TATA KELOLA  
KELEMBAGAAN

KPS KPS KPS MHA

TATA KELOLA  
KAWASAN

UTUH:
CARBON

CONSERVATION

UTUH:
CARBON CONSERVATION

KAWASAN PERLINDUNGAN:
CARBON CONSERVATION

KAWASAN PERLINDUNGAN:
CARBON CONSERVATION

TERDEGRADASI:  
CARBON  

ENHANCEMENT

TERDEGRADASI: CARBON  
ENHANCEMENT

TERDEGRADASI:  
CARBON ENHANCEMENT

AREAL PEMANFAATAN:  
CARBON ENHANCEMENT  

AGROFORESTRY

ENDEMIK, HHBK,  
JASLING

AF: HHBK/AF TANPA  
PENGOLAHAN TANAH,  

JASLING

AGROFORESTRY  
(AF, SP, SF)

KAYU, HHBK, JASLING

TATA KELOLA  
USAHA

HHBK DAN JASLING HHBK DAN JASLING KAYU, HHBK DAN JASLING
KAYU, HHBK, JASLING

SKEMA

KEMITRAAN
KONSERVASI

3 SKEMA (HD, HKM,  
KEMITRAAN)

4 SKEMA (HD, HKM,  
KEMITRAAN, HTR)

2 SKEMA (HUTAN ADAT  
HUTAN RAKYAT)



Sumber : Renops Indonesia’s Net FoLU Sink 2030 (SK. 168/MenLHK/PKTL/PLA.1/2/2022)
Keterangan Luas Areal Pelaksanaan Aksi Mitigasi PS, sebesar:  
(1) KPHL-PIAPS: 1.556.244 ha; (2) KPHP-PIAPS: 2.493.001 ha  
JUMLAH LUASAN: 4.049.245 ha
Tambahan Luas Areal Aksi Mitigasi PS dari pengelolaan KPHP, sebesar:  
(1) KPHP-HTI: 3.625.811 ha; (2) KPHP-HPH: 1.292.516 HA
JUMLAH LUASAN: 4.918.327 ha
TOTAL LUAS AREAL AKSI MITIGASI PS: 8.967.572 ha



1998 2007

12,7 M Ha

Total Luas (Hektar) 5.019.111,09

Keluarga (KK) ± 1.106.221

SK Perhutanan
Sosial (Unit)

7.644

Updated 01 Juli, 2022

Exponential  
Growth

Gradual
Growth

12.7 juta

± 2,668,508

22,600

112030

7.7 juta/ha

5.0 juta/ha  

9.835KUPS

2015 2022

PERCEPATAN PERHUTANAN SOSIAL: 2030



REKAPITULASI LUAS AREAL AKSI MITIGASI  
PERHUTANAN SOSIAL

CATATAN:
• Data luas areal Aksi Mitigasi PS merupakan overlay Peta Arahan Indonesia’s FOLU NET SINK (SK 168/2020) dengan Peta PIAPS Revisi VII.

• Ada penambahan areal aksi mitigasi PS untuk Pengelolaan Tata Air Gambut dan Pengelolaan Magrove dalam luas areal PIAPS-Definitif dan PIAPS-Indikatif, dalam rangka mendukung  
penyusunan Renja Bidang Pengelolaan Ekosistem Gambut dan Pengelolaan Mangrove.

• Dalam pelaksanaan overlay Peta Arahan Renops dengan Peta PIAPS, ada surplus luas areal aksi mitigasi PS seluas 23.795 ha yang masuk dalam Peta Definitif PS.
• *) Data dukung tambahan dari KPHP HTI dan KPHP HPH perlu dilakukan sinkronisasi data dengan Ditjen PKTL (Dit. IPSDH) dan Ditjen PHL.

RO Aksi Mitigasi

EX KEMITRAAN KPH HD, HKM, HTR

Jumlah  
Luas

KEMITRAAN  
KEHUTANAN Jumlah Luas  

(RENOPS-PIAPS +  
KPHP HTI dan  

HPH)

PETA ARAHAN RENOPS PIAPS-Definitif PIAPS-Indikatif Tambahan  
dari KPHP  
HTI dan  
HPH *)

KPHL PIAPS
KPHP  
PIAPS

Unit KPS Luas Desa Luas

1 Pencegahan  
Deforestasi Mineral

11.943 126.803 200 62.860 209 75.886 138.746 138.746

2 Pencegahan  
Deforestasi Gambut

12.577 89.867 95 98.027 37 4.397 102.424 102.424

4 Pembangunan Hutan
Tanaman

116.041 806 116.041 116.041 116.041

5 ENR 100 2.531 162 5.349 5.349 5.349

7 PCK-Rotasi 38.869 181 33.653 34 5.216 38.869 3.625.811 3.664.680

8 PCK-Non Rotasi 29.000 168.036 310 50.050 628 146.986 197.036 1.292.516 1.489.552

12 Pengelolaan Mangrove 45 7.608 7.608 7.608

9 Pengelolaan Tata Air  
Gambut

31 9.492 9.492 9.492

10 Pelaksanaan Restorasi
Gambut

43.593 200.624 151 103.525 309 140.692 244.217 244.217

11 HCV 1.459.031 1.750.410 1.768 1.267.529 3.997 1.941.912 3.213.438 3.213.438

Jumlah 1.556.244 2.493.181 3.749 1.754.135 5.214 2.315.088 4.073.220 4.918.327 8.991.547



MATRIKS RENCANA AKSI PERHUTANAN SOSIAL (RAPERPRES)

FOKUS
PERCEPATAN TARGET SATUAN BAGAIMANA (KEGIATAN) DURASI PELAKSANA

METODA DAN
TEKNOLOGI

MONITORING DAN
EVALUASI

TOTAL BIAYA
(RpxJuta)

Pengembangan  
perhutanan sosial

9.835 KUPS

1. Tanda batas
2. RKPS - Ruang Perlindungan

dan Ruang Pemanfaatan
3. RKPS dan rencana bisnis
4. Implementasi Agroforestry
5. Pasar regional dan nasional
6. Role Model HLN
7. Kemitraan Usaha

2022 - 2030
1. KPS
2. KUPS

1. Guideline, Buku Saku,  
Modul

2. E-Learning
3. Pendampingan
4. Penerapan 3 (tiga) pilar  

Hutan Sosial
5. Penerapan klasifikasi

KUPS
6. goKUPS

1. goKUPS harian (real  
time)

2. Monitoring minimal 6
bulan sekali

3. Evaluasi tahunan dan  
5 tahunan

4. Evaluasi insidental

1.143.600

PENDUKUNG

Percepatan  
distribusi akses  
legal perhutanan  
sosial

2.315.088 Ha

1. Reguler (berdasarkan
permohonan)

2. Kerja Bareng Jemput Bola
(Jareng Jebol) dan Vertek
Online

3. Role Model HLN

2022 - 2030

1. Pemerintah  
Pusat,

2. Pemerintah  
Daerah

3. POKJA-PS
Daerah

1. Aplikasi: AKPS, SIVA-PS  
dan SMILE-PS

2. Elearning, Sosialisasi
Buku Saku Skema PS

1. goKUPS harian (real
time)

2. Monitoring Karhutla  
Harian

3. Evaluasi tahunan dan  
5 tahunan

4. Evaluasi insidental

347.263

Percepatan  
pendampingan  
perhutanan  
sosial*

8.963 Pendamping

1. Reguler (rekruitmen, seleksi  
dan penetapan)

2. Peningkatan Kapasitas
3. Forum Pendampingan antar  

K/L
4. Apresiasi
5. Pengembangan Mitra Usaha

2022 - 2030

1. Pemerintah  
Pusat,

2. Pemerintah  
Daerah,

3. Dunia Usaha,
4. Mitra PSKL

1. Guideline, Buku Saku,  
Modul

2. E-Learning
3. Pendampingan
4. Penerapan 3 (tiga) pilar  

Hutan Sosial
5. Dewan Etik dan Kode Etik

1. goKUPS harian (real  
time)

2. Monitoring minimal 6  
bulan sekali

3. Evaluasi tahunan
4. Evaluasi insidental

242.001

SAFEGUARD

Konflik 270 Kasus

1. Assessment
2. Advokasi
3. Negosiasi
4. Mediasi

2022 - 2030

1. Pemerintah  
Pusat,

2. Pemerintah
Daerah,

3. Mitra PSKL

1. Sosialisasi
2. FGD
3. Wawancara mendalam
4. Pelatihan

1. Monitoring pada saat  
proses penanganan

2. Monitoring pasca
kesepakatan

55.350



INDIKATOR CAPAIAN KEGIATAN

I. INDIKATOR IMPACT/BENEFIT PENINGKATAN KARBON STOCK:
Tutupan Lahan (ton/CO2-e) pada tahun 2030

II. INDIKATOR INPUT,OUTPUT DAN OUTCOME:

1. Meningkatnya luas kawasan hutan yang memperoleh persetujuan PS

2. Meningkatnya kelas KUPS yang ditingkatkan menjadi kelas
GOLD/PLATINUM

3. Meningkatnya jumlah kemitraan kelompok PS dan kemitraan lingkungan

4. Meningkatnya jumlah tenaga pendamping PS

5. Meningkatnya penyelesaian kasus konflik tenurial

6. Meningkatnya penetapan hutan adat dan hutan hak

7. Meningkatnya jumlah rencana kelola PS yang disahkan

8. Meningkatnya jumlah fasilitas peningkatan produktivitas dan nilai tambah
hasil hutan dan jasa lingkungan
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